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Pendahuluan (10 menit) 
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa 
 Pemanasan  
Kegiatan Inti (60 menit) 
 Melakukan tes awal pukulan 
servis panjang  
Penutupan (10 menit) 
 Pendinginan 
 Evaluasi  
 
 
Pendahuluan (10 menit) 
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa 
 Pemanasan  
Kegiatan Inti (60 menit) 
 Melakukan tes awal pukulan 
servis panjang  
Penutupan (10 menit)  
 Pendinginan 






Pendahuluan (10 menit) 
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa. 
 Pemanasan. 
 Menjelaskan tujuan permainan.  
Kegiatan Inti (60 menit) 
Mengamati  
 Mengamati penjelasan konsep 
dan contoh keterampilan dasar 
servis panjang dengan cara : 
a) Peserta didik dibariskan 
dua bersaf, baris belakang 
bergeser ke kanan sedikit 
sehingga memungkinkan 
masing-masing dari 
mereka dapat melihat 
dengan baik contoh 
gerakan yang disajikan 
oleh guru. 
b) Peserta didik diminta 
untuk mengamati dan 
mencatat ada beberapa 
Pendahuluan (10 menit) 
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa. 
 Pemanasan. 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran 
keterampilan dasar servis 
panjang. 
Kegiatan Inti (60 menit) 
 Siswa melakukan gerakan 
pukulan servis panjang tanpa 
satelkok sebanyak 10 kali. 
Kemudian istirahat 15 detik. 
 
Penutupan (10 menit) 
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yang ditemukan pada 
gerakan tersebut. 
Menanya  
 Mempertanyakan keterampilan 
dasar servis panjang yang baik 
dan benar supaya hasilnya dapat 
maksimal. 
Mengekplorasi 
 Mempraktikkan atau latihan 
keterampilan dasar servis panjang 
sesuai konsep dan contoh. 
 Peserta didik berdiri rileks pada 
daerah servis, kok dipegang 
didepan badan, berat badan pada 
kaki belakang. Pindahkan berat 
badan kedepan, jatuhkan kok, 
bersamaan dengan itu ayunkan 
raket ke depan atas melalui 
bawah pinggang dan pukulah kok 
dengan kuat. Lanjutkan gerakan 
memukul sampai kesisi raket 
menghadap atas. Setelah 
memukul segera kembali ke 
posisi siap. Pukulan servis 
panjang dilakukan sebanyak 10 
kali.  
 
 Guru memberhentikan permainan 
dan menjelaskan tujuan dari 
pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh pukulan yang 
baik dan benar. 
 
Penutupan (10 menit)  





Pendahuluan (10 menit)  
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
Pendahuluan (10 menit) 
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
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 Menjelaskan tujuan permainan. 
Kegiatan Inti (60 menit) 
Mengamati  
 Mengamati penjelasan konsep 
dan contoh keterampilan dasar 
servis panjang dengan cara : 
a) Peserta didik dibariskan dua 
bersaf, baris belakang bergeser ke 
kanan sedikit sehingga 
memungkinkan masing-masing 
dari mereka dapat melihat dengan 
baik contoh gerakan yang 
disajikan oleh guru. 
b) Peserta didik diminta untuk 
mengamati dan mencatat ada 
beberapa indikator kesempurnaan 




 Mempertanyakan keterampilan 
dasar servis panjang yang baik 




 Mempraktikkan atau latihan 
keterampilan dasar servis panjang 
sesuai konsep dan contoh. 
 Siswa di arahkan untuk 
melakukan permainan 4 orang 
lawan 4, dalam setiap kelompok, 
siswa di tugaskan untuk selalu 
melakukan pertukaran posisi 
apabila sudah melakukan gerakan 
servis panjang dilakukan selama 3 
menit, apabila stelkok jatuh 
siswa. 
 Pemanasan. 
 Guru menjelaskan keterampilan 
dasar pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh. 
Kegiatan inti (60 menit) 
 Siswa berpasangan melakukan 
pukulan servis panjang 20 kali, 
kemudian istirahan 15 detik. 
 
Penutupan (10 menit) 
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diarea lapangan sendiri maka 
akan menimbulkan poin untuk 
lawannya dan apabila dalam 
setiap kelompok ada yang tidak 
melakukan pertukaran posisi 
maka dianggap poin untuk 
lawannya kemudian apabila 
sudah 3 menit tim yang kalah 
diganti dengan tim berikutnya. 
 Guru menghentikan permainan 
dan menjelaskan mengenai 
pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh yang baik 
dan benar. 
 Melanjutkan kembali permainan. 
Penutupan (10 menit)  






Pendahuluan (10 menit) 
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa. 
 Pemanasan  
 Menjelaskan tujuan permainan. 
Kegiatan Inti (60 menit) 
Mengamati  
 Mengamati penjelasan konsep 
dan contoh keterampilan dasar 
servis panjang dengan cara : 
a) Peserta didik dibariskan 
dua bersaf, baris belakang 
bergeser ke kanan sedikit 
sehingga memungkinkan 
masing-masing dari 
mereka dapat melihat 
dengan baik contoh 
gerakan yang disajikan 
oleh guru. 
b) Peserta didik diminta 
Pendahuluan (10 menit)  
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa. 
 Pemanasan. 
 Guru menjelaskan keterampilan 
dasar pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh. 
 
Kegiatan inti (60 menit) 
 Siswa melakukan pengulangan 
pertemuan sebelumnya 
melakukan pukulan servis 
panjang berpasangan sebanyak 
20 kali kemudia istirahat 15 
detik. 
Penutupan (10 menit) 
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untuk mengamati dan 
mencatat ada beberapa 
indikator kesempurnaan 




 Mempertanyakan keterampilan 
dasar servis panjang yang baik 




 Mempraktikkan atau latihan 
keterampilan dasar servis panjang 
sesuai konsep dan contoh.. 
 Siswa melakukan  permainan 3 
lawan 3. Keterangan: dalam satu 
kelompok siswa berbaris 3 orang 
kebelakang berhadapan antar 
kelompok, kemudian orang 
pertama dalam kelompok 
melakukan pukulan servis 
panjang melambung ke arah 
orang pertama kelompok 
lawannya, setelah melakukan 
pukulan siswa tersebut pindah ke 
bagian belakang barisan 
kelompoknya dilakukan dua 
putaran sehingga pukulan 
keseluruhan 10 kali pukulan 
kemudian istirhat 15 detik. 
 Guru memberhentikan permainan 
dan menjelaskan tujuan dari 
pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh pukulan yang 
baik dan benar. 
 Melanjutkan kembali permainan 
Penutupan (10 menit)  
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Pendahuluan (10 menit) 
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa. 
 Pemanasan  
 Menjelaskan tujuan permainan 
Kegiatan Inti (60 menit) 
Mengamati  
 Mengamati penjelasan konsep 
dan contoh keterampilan dasar 
servis panjang dengan cara : 
c) Peserta didik dibariskan 
dua bersaf, baris belakang 
bergeser ke kanan sedikit 
sehingga memungkinkan 
masing-masing dari 
mereka dapat melihat 
dengan baik contoh 
gerakan yang disajikan 
oleh guru. 
d) Peserta didik diminta 
untuk mengamati dan 
mencatat ada beberapa 
indikator kesempurnaan 




 Mempertanyakan keterampilan 
dasar servis panjang yang baik 




 Mempraktikkan atau latihan 
keterampilan dasar servis panjang 
sesuai konsep dan contoh. 
Pendahuluan (10 menit)  
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa. 
 Pemanasan. 
 Guru menjelaskan keterampilan 
dasar pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh. 
Kegiatan inti (60 menit) 
 Guru memberikan pengarahan 
mengenai permainan 1 lawan 1 
stengah lapangan 
bulutangkis.Peraturannya untuk 
dapat memperoleh poin siswa 
harus melakukan 5 kali pukulan 
servis panjang, kemudian siswa 
bebas untuk menempatkan 
satelkok ke area kosong lapangan 
lawan, yang pertama meraih poin 
5 dinyatakan menang. 
Penutupan (10 menit) 
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 Guru memberikan pengarahan 
menganai permainan 3 lawan 3, 
peraturannya siswa bisa 
mematikan satelkok ke area 
kosong lapangan lawan apabila 
sudah melakukan 5 kali pukulan 
servis panjang dilakukan selama 5 
menit.. 
 Guru memberhentikan permainan 
dan menjelaskan tujuan dari 
pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh pukulan yang 
baik dan benar. 
 Melanjutkan kembali permainan 
Penutupan (10 menit)  








Pendahuluan (10 menit) 
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa. 
 Pemanasan  
 Menjelaskan tujuan permainan. 
Kegiatan Inti (60 menit) 
Mengamati  
 Mengamati penjelasan konsep 
dan contoh keterampilan dasar 
servis panjang dengan cara : 
e) Peserta didik dibariskan 
dua bersaf, baris belakang 
bergeser ke kanan sedikit 
sehingga memungkinkan 
masing-masing dari 
mereka dapat melihat 
dengan baik contoh 
gerakan yang disajikan 
oleh guru. 
Pendahuluan (10 menit)  
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa. 
 Pemanasan 
 Guru menjelaskan keterampilan 
dasar pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh. 
Kegiatan Inti (60 menit) 
 Siswa melakukan pengulangan 
gerakan pada pertemuan 
sebelumnya. 
Penutupan (10 menit) 
 Pendinginan  
 Evaluasi  
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f) Peserta didik diminta 
untuk mengamati dan 
mencatat ada beberapa 
indikator kesempurnaan 




 Mempertanyakan keterampilan 
dasar servis panjang yang baik 




 Mempraktikkan atau latihan 
keterampilan dasar servis panjang 
sesuai konsep dan contoh.. 
 Guru memberikan pengarahan 
permainan 1 lawan 1 setengah 
lapangan bulutangkis, 
peraturannya untuk dapat meraih 
poin dengan menempatkan 
satelkok ke area kosong lapangan 
lawan apabila sudah melakukan 5 
kali pukulan servis panjang. 
 Guru memberhentikan permainan 
dan menjelaskan tujuan dari 
pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh pukulan yang 
baik dan benar. 
 Melanjutkan kembali permainan 
Penutupan (10 menit)  





Pendahuluan (10 menit) 
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa. 
 Pemanasan  
Pendahuluan (10 menit)  
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa 
 Pemansan  
 Guru menjelaskan keterampilan 
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 Menjelaskan tujuan permainan. 
Kegiatan Inti (60 menit) 
Mengamati  
 Mengamati penjelasan konsep 
dan contoh keterampilan dasar 
servis panjang dengan cara : 
g) Peserta didik dibariskan 
dua bersaf, baris belakang 
bergeser ke kanan sedikit 
sehingga memungkinkan 
masing-masing dari 
mereka dapat melihat 
dengan baik contoh 
gerakan yang disajikan 
oleh guru. 
h) Peserta didik diminta 
untuk mengamati dan 
mencatat ada beberapa 
indikator kesempurnaan 




 Mempertanyakan keterampilan 
dasar servis panjang yang baik 




 Mempraktikkan atau latihan 
keterampilan dasar servis panjang 
sesuai konsep dan contoh. 
 Guru memberikan pengarahan 
mengenai permainan 1 lawan 1 
stengah lapangan 
bulutangkis.Peraturannya untuk 
dapat memperoleh poin siswa 
harus melakukan 5 kali pukulan 
servis panjang, kemudian siswa 
dasar pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh. 
Kegiatan Inti (60 menit) 
 Siswa melakukan pengulangan 
pukulan servis panjang sebanyak 
5 set setiap set melakukan 
pukulan servis panjang sebanyak 
5 kali pukulan dan istirahat 3 
detik, jadi total pengulangan 
pukulan servis panjang sebanyak 
25 kali 
  dalam lapangan bulutangkis. 
Penutupan (10 menit)  
 Pendinginan  
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bebas untuk menempatkan 
satelkok ke area kosong lapangan 
lawan, yang pertama meraih poin 
5 dinyatakan menang. 
 Guru memberhentikan permainan 
dan menjelaskan tujuan dari 
pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh pukulan yang 
baik dan benar. 
 Melanjutkan kembali permainan 
Penutupan (10 menit)  
 Pendinginan  
 Evaluasi 
8 
e. Rabu  
8-08-
2018 
Pendahuluan (10 menit) 
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa. 
 Pemanasan  
 Menjelaskan tujuan permainan. 
Kegiatan Inti (60 menit) 
Mengamati  
 Mengamati penjelasan konsep 
dan contoh keterampilan dasar 
servis panjang dengan cara : 
i) Peserta didik dibariskan 
dua bersaf, baris belakang 
bergeser ke kanan sedikit 
sehingga memungkinkan 
masing-masing dari 
mereka dapat melihat 
dengan baik contoh 
gerakan yang disajikan 
oleh guru. 
j) Peserta didik diminta 
untuk mengamati dan 
mencatat ada beberapa 
indikator kesempurnaan 
yang ditemukan pada 
gerakan tersebut. 
Pendahuluan (10 menit)  
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa 
 Pemansan  
 Guru menjelaskan keterampilan 
dasar pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh. 
Kegiatan Inti (60 menit) 
 Siswa melakukan pengulangan 
pukulan servis panjang sebanyak 
10 kali, dibagi menjadi 3 set, 
setiap set diselingi istirahat 
selama 2 detik dalam lapangan 
bulutangkis. 
 
Penutupan (10 menit)  
 Pendinginan  
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 Mempertanyakan keterampilan 
dasar servis panjang yang baik 




 Mempraktikkan atau latihan 
keterampilan dasar servis panjang 
sesuai konsep dan contoh. 
 Guru memberikan pengarahan 
mengenai permainan 2 lawan 2 
dalam lapangan bulutangkis. 
Peraturannya untuk dapat 
memperoleh poin siswa harus 
melakukan pukulan servis 
panjang sebanyak 10 kali apabila 
sudah melakukan pukulan servis 
panjang sebanyak 10 kali siswa 
harus menempatkan satelkok ke 
area kosong lapangan lawan, dan 
regu yang meraih poin 3 terlebih 
dahulu dinyatakan menang. 
 Guru memberhentikan permainan 
dan menjelaskan tujuan dari 
pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh pukulan yang 
baik dan benar. 
 Melanjutkan kembali permainan 
Penutupan (10 menit)  






Pendahuluan (10 menit) 
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa. 
 Pemanasan  
 Menjelaskan tujuan permainan. 
Pendahuluan (10 menit)  
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa. 
 Pemanasan 
 Guru menjelaskan keterampilan 
dasar pukulan servis panjang dan 
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Kegiatan Inti (60 menit) 
Mengamati  
 Mengamati penjelasan konsep 
dan contoh keterampilan dasar 
servis panjang dengan cara : 
a) Peserta didik dibariskan 
dua bersaf, baris belakang 
bergeser ke kanan sedikit 
sehingga memungkinkan 
masing-masing dari 
mereka dapat melihat 
dengan baik contoh 
gerakan yang disajikan 
oleh guru. 
b) Peserta didik diminta 
untuk mengamati dan 
mencatat ada beberapa 
indikator kesempurnaan 




 Mempertanyakan keterampilan 
dasar servis panjang yang baik 




 Mempraktikkan atau latihan 
keterampilan dasar servis panjang 
sesuai konsep dan contoh.. 
 Siswa melakukan  permainan 3 
lawan 3. Keterangan: dalam satu 
kelompok siswa berbaris 3 orang 
kebelakang berhadapan antar 
kelompok, kemudian orang 
pertama dalam kelompok 
melakukan pukulan servis 
panjang melambung ke arah 
memberikan contoh. 
Kegiatan inti (60 menit) 
 Siswa melakukan permainan 
bulutangkis 1 lawan 1 
 
Penutupan (10 menit) 
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orang pertama kelompok 
lawannya, setelah melakukan 
pukulan siswa tersebut pindah ke 
bagian belakang barisan 
kelompoknya dilakukan dua 
putaran sehingga pukulan 
keseluruhan 10 kali pukulan 
kemudian istirhat 15 detik. 
 Guru memberhentikan permainan 
dan menjelaskan tujuan dari 
pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh pukulan yang 
baik dan benar. 
 Melanjutkan kembali permainan 
Penutupan (10 menit)  






Pendahuluan (10 menit) 
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa. 
 Pemanasan  
 Menjelaskan tujuan permainan. 
Kegiatan Inti (60 menit) 
Mengamati  
 Mengamati penjelasan konsep 
dan contoh keterampilan dasar 
servis panjang dengan cara : 
a) Peserta didik dibariskan 
dua bersaf, baris belakang 
bergeser ke kanan sedikit 
sehingga memungkinkan 
masing-masing dari 
mereka dapat melihat 
dengan baik contoh 
gerakan yang disajikan 
oleh guru. 
b) Peserta didik diminta 
untuk mengamati dan 
Pendahuluan (10 menit)  
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa. 
 Pemanasan  
 Guru menjelaskan keterampilan 
dasar pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh. 
Kegiatan Inti (60 menit) 
 Siswa melakukan permainan 2 
lawan dua stengah lapangan 
bulutangkis dengan poin 10. 
 
Penutupan (10 menit) 
 Pendinginan  
 Evaluasi  
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mencatat ada beberapa 
indikator kesempurnaan 




 Mempertanyakan keterampilan 
dasar servis panjang yang baik 




 Mempraktikkan atau latihan 
keterampilan dasar servis panjang 
sesuai konsep dan contoh. 
 Siswa melakukan  permainan 2 
lawan 2. Keterangan: dalam satu 
kelompok siswa berbaris 3 orang 
kebelakang berhadapan antar 
kelompok, kemudian orang 
pertama dalam kelompok 
melakukan pukulan servis 
panjang melambung ke arah 
orang pertama kelompok 
lawannya, setelah melakukan 
pukulan siswa tersebut pindah ke 
bagian belakang barisan 
kelompoknya dilakukan dua 
putaran sehingga pukulan 
keseluruhan 10 kali pukulan 
kemudian istirhat 15 detik. 
 Guru memberhentikan permainan 
dan menjelaskan tujuan dari 
pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh pukulan yang 
baik dan benar. 
 Melanjutkan kembali permainan 
 
Penutupan (10 menit)  
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Pendahuluan (10 menit) 
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa. 
 Pemanasan  
 Menjelaskan tujuan permainan. 
Kegiatan Inti (60 menit) 
Mengamati  
 Mengamati penjelasan konsep 
dan contoh keterampilan dasar 
servis panjang dengan cara : 
c) Peserta didik dibariskan 
dua bersaf, baris belakang 
bergeser ke kanan sedikit 
sehingga memungkinkan 
masing-masing dari 
mereka dapat melihat 
dengan baik contoh 
gerakan yang disajikan 
oleh guru. 
d) Peserta didik diminta 
untuk mengamati dan 
mencatat ada beberapa 
indikator kesempurnaan 




 Mempertanyakan keterampilan 
dasar servis panjang yang baik 




 Mempraktikkan atau latihan 
keterampilan dasar servis panjang 
sesuai konsep dan contoh. 
Pendahuluan (10 menit)  
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa 
 Pemanasan  
 Guru menjelaskan keterampilan 
dasar pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh. 
Kegiatan Inti (60 menit) 
 Siswa melakukan permainan 1 
lawan 1 stengah lapangan  
bulutangkis dengan poin 10. 
Penutupan (10 menit)  
 Pendinginan  
 Evaluasi  
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 Guru memberikan pengarahan 
permainan bulutangkis tunggal (1 
vs 1) dengan peraturan permianan 
bulutangkis sebenarnya dengan 
keterampilan servis panjang. 
 Guru memberhentikan permainan 
dan menjelaskan tujuan dari 
pukulan servis panjang dan 
memberikan contoh pukulan yang 
baik dan benar. 
 Melanjutkan kembali permainan 
Penutupan (10 menit)  






Pendahuluan (10 menit) 
 Berdoa dan mengecek kehadiran 
siswa 
 Pemanasan  
Kegiatan Inti (60 menit) 
 Melakukan tes akhir pukulan 
servis panjang  
Penutupan (10 menit) 
 Pendinginan 
 Evaluasi  
 
Pendahuluan (10 menit) 




Kegiatan Inti (60 menit) 
 Melakukan tes akhir pukulan 
servis panjang  
Penutupan (10 menit) 
 Pendinginan 
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Data Hasil Pre-Test Servis Panjang Kelompok Cooperative Learning Model 
N0 Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  Jumlah 
1 Agil S 2 0 3 1 3 2 1 1 0 1 0 0 14 
2 Aldi R 1 1 0 0 0 0 0 2 2 3 1 1 11 
3 Argi R 2 2 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 10 
4 Denis  0 0 0 2 2 0 2 1 1 0 0 2 10 
5 Elsa 0 0 0 0 0 0 2 2 1 1 1 1 8 
6 Handika 2 2 2 3 1 0 0 0 0 1 1 1 13 
7 Hasanudin 1 1 1 1 1 1 2 2 0 0 0 0 10 
8 Intan 0 0 0 0 0 1 0 2 2 1 1 1 8 
9 Isna P 0 0 0 0 0 0 1 1 2 2 2 1 9 
10 Nurvi 1 1 1 1 2 2 2 0 0 0 0 0 10 
11 Rami 1 1 1 2 3 0 0 0 0 1 1 1 11 
12 Ratna 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 2 2 7 
Mean 10 
 
Data Hasil Pre-Test Servis Panjang Kelompok Commando Model 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  Jumlah  
1 Alit 1 2 1 1 2 2 3 1 0 0 0 0 13 
2 Andi 0 0 0 0 0 0 1 1 1 2 2 1 8 
3 Bagas  2 2 1 1 0 1 3 1 0 0 0 1 12 
4 Cecep  1 1 1 1 1 2 1 0 0 0 0 2 10 
5 Dzikri 2 2 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 8 
6 Fikri 2 2 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 10 
7 Gini 2 2 2 1 1 1 0 0 0 0 2 0 11 
8 Kintan 0 0 0 0 0 1 1 1 2 2 0 0 7 
9 Lutfhi 2 2 0 2 2 0 1 0 0 1 0 0 10 
10 Nina 0 0 0 1 1 0 1 1 1 2 0 1 8 
11 Ratna 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 6 
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Data Hasil Post-Test Servis Panjang Kelompok Cooperative Learning Model 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  Jumlah 
1 Agil S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 
2 Aldi R 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 33 
3 Argi R 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 2 29 
4 Denis  3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 2 2 29 
5 Elsa 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 28 
6 Handika 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 31 
7 Hasanudin 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 3 2 27 
8 Intan 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 28 
9 Isna P 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 30 
10 Nurvi 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 1 27 
11 Rami 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 2 29 
12 Ratna 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 25 
Mean 29 
 
Data Hasil Post-Test Servis Panjang Kelompok Commando Model 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumlah  
1 Alit 3 3 3 1 2 2 2 2 3 2 1 1 25 
2 Andi 1 2 2 3 3 1 1 2 3 2 2 1 23 
3 Bagas  3 3 3 2 3 3 1 2 3 2 2 2 29 
4 Cecep  2 1 2 2 3 1 2 2 1 1 2 3 22 
5 Dzikri 1 1 1 1 1 2 3 2 1 2 3 0 18 
6 Fikri 2 3 3 3 3 1 2 0 1 2 2 2 24 
7 Gini 2 2 3 3 3 3 2 3 2 1 0 2 26 
8 Kintan 3 3 2 2 2 2 1 2 1 0 1 1 20 
9 Lutfhi 2 2 1 3 0 2 3 3 2 2 2 2 24 
10 Nina 2 1 3 2 3 3 2 0 2 1 2 1 22 
11 Ratna 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 1 1 21 
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HASIL ANALISIS DATA OUTPUT SPSS VERSI 20 
A. Deskrisi Statistik Pre-Test 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pre-test cooperative  12 7 14 10.08 2.021 
Pre-test commando 12 6 13 9.42 2.065 
Valid N (listwise) 12     
 
B. Deskripsi Statistik Post-Test 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Post-test cooperative 12 25 35 29.25 2.734 
Post-test commando 12 18 29 23.17 2.887 
Valid N (listwise) 12     
 
C. Uji normalitas Data Pre-Test  dan Post-Test 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pretescooperative 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
Pretescommando 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
Postescooperative 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
Postescommando 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Stati
stic 
Df Sig. Statistic df Sig. 
Pretescooperative .183 12 .200* .945 12 .570 
Pretescommando .195 12 .200* .957 12 .742 
Postescooperative .203 12 .185 .945 12 .571 
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Postescommando .136 12 .200* .982 12 .991 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
D. Uji Homogenitas  Pre-Test 
Case Processing Summary 
 
K Cases 
Valid Missing Total 




12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
Commando 
Model 
12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasilpretes 
Based on Mean .224 1 22 .641 
Based on Median .088 1 22 .770 
Based on Median and with 
adjusted df 
.088 1 22.000 .770 
Based on trimmed mean .253 1 22 .620 
 
E. Uji Homogenitas Post-Test 
Case Processing Summary 
 
K Cases 
Valid Missing Total 




12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
Commando 
Model 
12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
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Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasilpretes 
Based on Mean .053 1 22 .821 
Based on Median .109 1 22 .744 
Based on Median and with 
adjusted df 
.109 1 21.981 .744 
Based on trimmed mean .070 1 22 .793 
 
F.  Uji Paired Sample T Tes  Cooperative Learning Model 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Postescooperative 29.25 12 2.734 .789 
Pretescooperative 10.08 12 2.021 .583 
 
Paired Samples Correlations 




12 .802 .002 
 
Paired Samples Test 






Std. Deviation 1.642 
Std. Error Mean .474 
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Sig. (2-tailed) .000 
 
G. Uji Paired Sample T test  Commando Model 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Postescommando 23.17 12 2.887 .833 
Pretescommando 9.42 12 2.065 .596 
 
Paired Samples Correlations 








Paired Samples Test 






Std. Deviation 1.815 
Std. Error Mean .524 




 T 26.238 
Df 11 
Sig. (2-tailed) .000 
 
H. Uji Independent Sample T test 
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Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
hasilpostes 
Poscooperative 12 29.25 2.734 .789 
poscommando 12 23.17 2.887 .833 
 






Levene's Test for Equality of 
Variances 
F .053  
Sig. .821  
t-test for Equality of Means 
T 5.300 5.300 
Df 22 21.936 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
Mean Difference 6.083 6.083 
Std. Error Difference 1.148 1.148 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower 3.703 3.702 
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